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Abstrak

Limbah kulit singkong merupakan limbah organik yang melimpah di Bukittinggi, tetapi pemanfaatannya masih terbatas
sehingga berpotensi mencemari lingkungan. Seiring berkembangnya desain produk, material ramah lingkungan semakin
dibutuhkan untuk mendukung konsep sustainable design. Penelitian ini bertujuan memanfaatkan limbah kulit singkong
sebagai material alternatif dalam perancangan produk set organizer yang fungsional, estetis, dan desain berkelanjutan.
Metode yang digunakan adalah Design-Based Research (DBR) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi
literatur, observasi, wawancara, dokumentasi, eksperimen material, dianalisis dengan metode SW+1H menentukan
perancangan. Prosesnya yaitu eksplorasi kulit singkong, pembersihan, pengeringan, pencetakan menjadi material komposit,
pengembangan konsep, pembuatan sketsa, visualisasi tiga dimensi, hingga prototipe. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
limbah kulit singkong berpotensi sebagai material alternatif produk set organizer.

Material yang dihasilkan memiliki tekstur alami, warna earth tone, dan nilai estetika. Produk yang dirancang meliputi tempat
tisu, tray multifungsi, tempat alat tulis, wadah serbaguna, dan asbak dengan sistem modular untuk meningkatkan kerapian dan
efisiensi ruang. Perancangan ini membuktikan limbah kulit singkong diolah menjadi produk fungsional bernilai tambah
mendukung desain berkelanjutan serta berpotensi menjadi inovasi produk berbasis potensi lokal Bukittinggi.

Kata kunci: Limbah kulit singkong, material alternatif, set organizer, desain produk, desain berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri dan aktivitas konsumsi masyarakat yang semakin meningkat secara langsung berdampak
pada bertambahnya volume limbah yang dihasilkan di daerah Bukittinggi, baik limbah anorganik maupun organik. Salah
satu jenis limbah organik yang jumlahnya cukup besar namun belum dimanfaatkan secara optimal adalah limbah
pertanian, khususnya limbah kulit singkong.

Kulit singkong sering kali dianggap sebagai material sisa yang tidak memiliki nilai guna tinggi. Dalam praktiknya,
limbah ini kerap dibuang ke lingkungan tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga berpotensi menimbulkan masalah
lingkungan seperti pencemaran tanah dan bau tidak sedap akibat proses pembusukan. Padahal, apabila ditinjau lebih
dalam, kulit singkong memiliki karakteristik material yang berpotensi untuk dikembangkan, seperti tekstur alami, struktur
serat, serta kandungan selulosa yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar material alternatif. Sayangnya, potensi
tersebut belum banyak dieksplorasi dalam konteks desain produk, sehingga kulit singkong masih berada pada posisi
sebagai limbah yang kurang bernilai. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan plastik ramah lingkungan berbahan
dasar limbah kulit singkong yang tidak hanya mampu mengurangi pencemaran lingkungan tetapi juga dapat dimakan atau

terurai secara alami.
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Limbah kulit singkong dipilih sebagai bahan dasar karena melimpah di Indonesia, terutama di industri makanan
berbasis singkong seperti tepung tapioka, keripik, dan olahan lainnya. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pati kulit
singkong memiliki potensi tinggi untuk digunakan dalam pembuatan plastik Ramah Lingkungan dengan sifat mekanik
yang baik (4bel et al., 2021). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi
ramah lingkungan dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan.

Di sisi lain, dunia desain produk saat ini dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya menghasilkan produk
yang fungsional dan estetis, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan. Isu keberlanjutan (sustainability) dan
desain ramah lingkungan menjadi perhatian utama dalam proses perancangan produk. Penggunaan material konvensional
seperti plastik, kayu olahan, dan material sintetis lainnya sering kali menimbulkan permasalahan lingkungan akibat proses
produksi yang tidak ramah lingkungan serta sulit terurai secara alami. Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi material
alternatif yang bersumber dari alam dan limbah, guna mengurangi ketergantungan terhadap material konvensional
tersebut.

Limbah kulit singkong memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai material alternatif dalam perancangan
desain produk. Pendekatan desain produk memungkinkan material ini tidak hanya dilihat dari aspek bahan semata, tetapi
juga dari potensi bentuk, fungsi, nilai estetika, serta pengalaman pengguna. Melalui proses eksplorasi material, limbah
kulit singkong dapat diolah dengan teknik tertentu sehingga memiliki kekuatan, daya tahan, dan tampilan visual yang
sesuai untuk diaplikasikan pada produk fungsional. Hal ini membuka kemungkinan baru dalam menciptakan produk yang
tidak hanya berguna secara praktis, tetapi juga memiliki nilai tambah dari sisi konsep dan keberlanjutan.

Selain itu, pemanfaatan limbah kulit singkong dalam desain produk juga dapat memberikan dampak sosial dan
ekonomi. Pengolahan limbah menjadi material bernilai guna berpotensi membuka peluang usaha baru bagi masyarakat,
khususnya di daerah penghasil singkong. Dengan demikian, desain produk tidak hanya berperan sebagai proses
penciptaan benda, tetapi juga sebagai solusi atas permasalahan lingkungan dan sosial yang ada di sekitarnya. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diperlukan sebuah kajian dan perancangan desain produk yang berfokus pada pemanfaatan limbah
kulit singkong sebagai material alternatif. Perancangan ini diharapkan mampu mengangkat limbah yang selama ini
dipandang tidak bernilai menjadi sebuah produk fungsional yang memiliki nilai guna, estetika, dan keberlanjutan. Dengan
demikian, desain produk dapat berkontribusi secara nyata dalam menjawab permasalahan lingkungan sekaligus
menawarkan solusi inovatif melalui pendekatan material alternatif.

Dalam konteks desain interior dan produk, meja ruang tamu merupakan elemen penting yang tidak hanya
berfungsi sebagai tempat meletakkan barang, tetapi juga sebagai representasi karakter ruang dan penggunanya. Set
dekorasi meja seperti, tempat tatakan gelas, vas kecil, atau wadah serbaguna memiliki peran dalam menciptakan suasana
ruang yang rapi, estetis, dan nyaman. Namun, sebagian besar produk dekorasi tersebut masih menggunakan material

konvensional seperti plastik sintetis atau bahan olahan pabrik yang kurang ramah lingkungan.
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Gambar 1. Kulit Singkong

Perancangan set dekorasi meja ruang tamu ini diharapkan mampu menghadirkan produk yang fungsional, estetis,
dan berkelanjutan. Selain berkontribusi dalam mengurangi limbah organik, pengembangan material berbasis kulit
singkong juga membuka peluang inovasi desain yang berakar pada potensi lokal. Dengan demikian, desain produk tidak
hanya menghasilkan benda dekoratif, tetapi juga menjadi medium untuk mengangkat nilai limbah menjadi material

alternatif yang memiliki identitas, nilai guna, serta dampak lingkungan yang lebih positif.

METODE

Metode Perancangan
Metode perancangan yang digunakan dalam tugas akhir ini dilakukan melalui pendekatan design-based research
dalam skala kecil. Metode ini disesuaikan dengan kemampuan perancang serta kondisi lapangan yang tidak berada di
lingkungan industri. Proses perancangan berfokus pada pengolahan material, perancangan produk, serta penilaian hasil
berdasarkan tampilan visual dan fungsi produk.

Studi & Kuesioner & Analisis Konsep &

. . . . Prototipe  Evaluasi desain
observasi wawancara SW+1H visualisasi P

Gambar 1. Alur ringkas proses perancangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Perancangan

Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan set organizer yang memanfaatkan limbah kulit singkong sebagai material alternatif dalam
desain produk. Proses perancangan diawali dengan eksplorasi material untuk mengetahui karakteristik fisik kulit singkong, seperti tekstur,
warna alami, dan kandungan serat yang berpotensi dimanfaatkan sebagai material komposit. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa limbah
kulit singkong memiliki karakter visual yang unik sehingga dapat memberikan nilai estetika pada produk sekaligus menjadi alternatif
material yang lebih ramah lingkungan dibandingkan material sintetis.

Konsep perancangan mengacu pada prinsip sustainable design dengan memanfaatkan limbah organik lokal yang selama ini belum
dimanfaatkan secara optimal. Produk yang dihasilkan berupa set organmizer untuk ruang tamu yang terdiri atas beberapa komponen
penyimpanan guna membantu pengguna menata berbagai perlengkapan sehari-hari secara lebih rapi, efisien, dan estetis. Pendekatan ini tidak
hanya berorientasi pada fungsi, tetapi juga pada peningkatan nilai tambah limbah melalui proses desain produk.

Dari aspek visual, penggunaan material kulit singkong memberikan karakter alami berupa tekstur organik dan warna earth tone yang
mendukung konsep desain natural dan minimalis. Karakteristik tersebut menjadi pembeda dibandingkan produk organizer berbahan plastik
atau kayu olahan sehingga memberikan identitas tersendiri pada produk. Selain meningkatkan nilai estetika, pemanfaatan material lokal juga
memperkuat konsep produk berbasis potensi daerah Bukittinggi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kulit singkong memiliki manfaat dari sisi lingkungan dan ekonomi.
Pengolahan limbah menjadi produk fungsional mampu mengurangi jumlah limbah organik yang berpotensi mencemari lingkungan sekaligus
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membuka peluang pengembangan produk kreatif berbasis sumber daya lokal. Dengan demikian, limbah yang sebelumnya tidak memiliki
nilai ekonomis dapat diolah menjadi produk bernilai tambah yang memiliki peluang untuk dipasarkan.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa keterbatasan pada material kulit singkong, terutama terkait ketahanan terhadap
kelembapan dan kekuatan mekanis yang masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan proses pengolahan lanjutan atau kombinasi dengan
material lain agar kualitas material menjadi lebih stabil dan sesuai untuk penggunaan jangka panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan biomaterial berbasis limbah masih memerlukan inovasi lebih lanjut, baik pada proses manufaktur maupun formulasi material,
agar mampu bersaing dengan material konvensional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa limbah kulit singkong memiliki potensi yang signifikan sebagai material alternatif
dalam perancangan produk set organizer. Produk yang dihasilkan tidak hanya memenuhi aspek fungsi dan estetika, tetapi juga menerapkan
prinsip keberlanjutan melalui pemanfaatan limbah organik lokal. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam
pengembangan desain produk ramah lingkungan sekaligus mendorong pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber material alternatif di masa
mendatang.

Visualisasi

Produk yang dirancang berupa set organizer yang terdiri atas beberapa komponen penyimpanan dengan fungsi
yang berbeda namun saling melengkapi. Set organizer terdiri dari tempat alat tulis, tempat tisu, wadah multifungsi, tray
penyimpanan, dan tempat aksesori kecil. Seluruh komponen disusun menjadi satu kesatuan sehingga menciptakan
tampilan yang harmonis, rapi, dan memiliki nilai estetika.

Pada aspek visual, tekstur alami limbah kulit singkong dipertahankan sebagai ciri khas produk. Tekstur serat dan
pola organik yang muncul dari proses pengolahan material menjadi elemen dekoratif yang memperkuat identitas produk
sekaligus menunjukkan bahwa material yang digunakan berasal dari limbah organik. Karakter alami tersebut dipadukan
dengan bentuk minimalis sehingga menghasilkan produk yang memiliki kesan modern namun tetap hangat dan dekat
dengan alam.

Konsep warna menggunakan palet earth tone, seperti cokelat muda, krem, beige, dan cokelat tua. Pemilihan warna
ini bertujuan untuk menonjolkan karakter alami material sekaligus memberikan kesan tenang, hangat, dan elegan. Warna-
warna tersebut juga mudah dipadukan dengan berbagai gaya interior, seperti minimalis, Scandinavian, Japandi, maupun
modern natural.

Dari segi bentuk, setiap komponen organizer dirancang dengan sudut yang halus (rounded corner) untuk
memberikan kesan lembut, aman saat digunakan, serta meningkatkan kenyamanan pengguna. Proporsi antar komponen
dibuat seimbang sehingga produk terlihat lebih ringkas dan tidak memakan banyak ruang di atas meja. Sistem modular
yang diterapkan memungkinkan setiap komponen digunakan secara terpisah maupun disusun menjadi satu kesatuan
sesuai kebutuhan pengguna.

Gambar 2. Visualiasi Set Organizer
Moodboard

Moodboard pada perancangan ini disusun sebagai acuan visual untuk menggambarkan suasana, karakter,
material, warna, tekstur, dan bentuk produk yang akan dikembangkan. Moodboard menjadi pedoman dalam proses
perancangan agar keseluruhan produk memiliki kesatuan konsep visual yang selaras dengan tema keberlanjutan
(sustainable design) serta mampu menampilkan identitas material limbah kulit singkong sebagai elemen utama.
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Positioning

Positioning produk pada perancangan ini diarahkan sebagai produk dekorasi meja ruang tamu berbasis material
alternatif yang mengedepankan nilai keberlanjutan, estetika, dan fungsi. Produk memanfaatkan limbah kulit singkong
yang diolah menjadi material komposit sehingga memiliki karakter visual alami dan identitas yang berbeda dibandingkan
produk dekorasi konvensional. Sasaran utama produk adalah masyarakat yang memiliki gaya hidup ramah lingkungan
(eco-lifestyle), menyukai konsep interior minimalis, serta mengapresiasi produk berbasis potensi lokal. Dengan
positioning tersebut, produk tidak hanya dipandang sebagai perlengkapan dekorasi, tetapi juga sebagai representasi
inovasi material dan kepedulian terhadap lingkungan.

Industrial Simple

Gambar 4. Positioning

Material, Proses Produksi, dan Nilai Upcycling

Material utama yang digunakan dalam perancangan ini adalah limbah kulit singkong yang berasal dari sisa pengolahan
makanan di daerah Bukittinggi. Kulit singkong dipilih karena memiliki kandungan serat alami yang berpotensi diolah menjadi
material komposit ramah lingkungan. Pemilihan bahan dilakukan melalui proses penyortiran untuk memastikan kulit singkong
masih memiliki kualitas yang baik, bebas dari kontaminasi berlebihan, serta memiliki karakteristik yang sesuai untuk proses
pengolahan. Tahap ini penting karena setiap limbah memiliki perbedaan tekstur, ketebalan, kadar air, dan kondisi permukaan
yang memengaruhi kualitas material akhir.

Proses produksi diawali dengan pembersihan limbah kulit singkong untuk menghilangkan sisa tanah dan kotoran, kemudian
dilanjutkan dengan proses pengeringan hingga kadar air berkurang. Material selanjutnya dihancurkan dan dicampurkan dengan
bahan perekat sehingga membentuk material komposit yang lebih padat dan stabil. Setelah proses pencetakan dan pengeringan
selesai, material dipotong sesuai kebutuhan setiap komponen produk set organizer. Tahap berikutnya meliputi pengamplasan
permukaan agar lebih halus, proses perakitan, serta finishing menggunakan pelapis bening (clear doff) untuk meningkatkan
daya tahan tanpa menghilangkan tekstur alami material. Warna alami kulit singkong tetap dipertahankan sehingga karakter
organik dan identitas material limbah masih terlihat pada produk.

Konsep upcycling dalam perancangan ini diwujudkan melalui pemanfaatan limbah kulit singkong yang sebelumnya tidak
memiliki nilai ekonomi menjadi material alternatif untuk produk fungsional. Nilai upcycling diwujudkan dalam tiga aspek.
Pertama, nilai material, yaitu mengubah limbah organik menjadi material komposit yang memiliki nilai guna baru. Kedua, nilai
produk, yaitu menghasilkan produk set organizer yang berfungsi sebagai media penyimpanan sekaligus elemen dekoratif
dengan konsep natural dan berkelanjutan. Ketiga, nilai lingkungan dan ekonomi, yaitu mendukung pengurangan limbah
organik serta membuka peluang pengembangan produk kreatif berbasis potensi lokal yang dapat diproduksi oleh industri kecil
maupun perajin lokal.

Meskipun demikian, manfaat lingkungan dari pemanfaatan limbah kulit singkong dalam penelitian ini masih bersifat kualitatif.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu melakukan pengukuran yang lebih terperinci, seperti jumlah limbah yang berhasil
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dimanfaatkan, efisiensi penggunaan material, konsumsi energi selama proses produksi, umur pakai produk, serta potensi daur
ulang setelah masa penggunaan berakhir. Dengan demikian, kontribusi terhadap prinsip desain berkelanjutan dapat dibuktikan
secara lebih terukur.

Studi Operasional Produk

Studi operasional produk dilakukan untuk mengetahui cara kerja dan tata cara penggunaan set organizer berbahan
limbah kulit singkong dalam mendukung aktivitas penyimpanan dan penataan barang pada meja kerja maupun ruang tamu.
Studi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap komponen produk dapat dioperasikan dengan mudah, aman, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna sehari-hari.

Secara operasional, set organizer dirancang dengan sistem modular sehingga setiap komponen, seperti tempat tisu, tray, wadah
serbaguna, dan tempat aksesori kecil, dapat digunakan secara terpisah maupun disusun menjadi satu kesatuan sesuai kebutuhan
pengguna. Pengguna dapat dengan mudah mengangkat, memindahkan, atau menata ulang posisi masing-masing komponen
tanpa memerlukan alat bantu khusus, karena bobot material komposit kulit singkong tergolong ringan namun tetap kokoh
untuk menahan beban barang-barang kecil sehari-hari.

Pengujian operasional dilakukan dengan menempatkan produk pada kondisi penggunaan nyata, meliputi pengujian kestabilan
saat menahan beban, kemudahan membuka dan menutup kompartemen, serta ketahanan permukaan material terhadap gesekan
dan kelembapan ringan akibat aktivitas sehari-hari. Selain itu, dilakukan pula evaluasi terhadap kemudahan perawatan produk,
seperti proses pembersihan permukaan material kulit singkong yang cukup dilakukan dengan kain kering atau sedikit lembap.
Hasil studi operasional menunjukkan bahwa produk mampu berfungsi secara optimal sesuai dengan tujuan perancangan, baik
dari segi kepraktisan penggunaan maupun ketahanan material dalam jangka waktu pemakaian tertentu.

Keselamatan, Keterbatasan, dan Agenda Pengujian

Keselamatan muncul sebagai faktor yang paling banyak dipilih dalam kuesioner, sehingga pembulatan tepi,
penghalusan permukaan, ukuran komponen, kestabilan alas, dan kekuatan sambungan menjadi perhatian utama dalam
perancangan. Namun, istilah “aman” perlu dibedakan antara niat desain dan hasil pengujian. igrasi unsur tertentu dari material
dan bagian mainan. Karena prototipe belum menjalani pengujian tersebut, artikel ini merujuknya sebagai produk yang
“dirancang dengan mempertimbangkan keselamatan”, bukan sebagai produk yang telah tersertifikasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa limbah kulit singkong berpotensi dimanfaatkan sebagai material alternatif dalam
perancangan produk set organizer melalui proses pengolahan menjadi material komposit. Material yang dihasilkan memiliki
karakter visual alami, tekstur khas, dan kekuatan yang memadai untuk diaplikasikan pada produk fungsional berbeban ringan.
Produk yang dirancang meliputi tempat tisu, tray, wadah serbaguna, tempat permen, dan asbak dengan konsep modular yang
mendukung fleksibilitas penggunaan.

Penerapan konsep desain natural, minimalis, dan eco-friendly memperkuat identitas produk melalui pemanfaatan warna earth
tone dan tekstur alami kulit singkong. Selain menghasilkan produk yang fungsional dan estetis, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kulit singkong dapat meningkatkan nilai tambah limbah organik sekaligus
mendukung penerapan prinsip sustainable design. Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan material
alternatif berbasis limbah organik serta mendorong inovasi desain produk yang berkelanjutan.
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